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BAB IV
TINJAUAN HURKUM ISLAH TERHADAP KEIKUTSERTAAR

WANITA DALAM ANGEKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

A. Tinianan Dari Sedi Konsep dan Dasar Hukumnya.
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aimans telah disebutkan dalam bab terdahulu

bahwe tugas dari ABRI pada intinya adalsh menjaga
kedaulatan negars dan mermpertahankan kettuhan wilayah
negara yang terdirli darl daratahs lautan dan udara

lihara dan meningkathan tertib hukum. Dan Jjuga

ABRI adalah sebagszi kekustan pertahanan Reamanan negara

vang wmerupsakan alat vang melakssanakan  fungsi
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kesispsiagaan «din hketangdsp =ederaan penyelengdgaraan
pertahsnsn keamanan negars, melaksandkan fungsi selakn
penindak dan penyvanggah awal terhadap setlap ancaman
dari lusr nederi maupun dari dalam nederl serta melatiﬁ
rakyat bagi pelaksanaan tugas pertahan keamanan negdara.
Dalam melaksanakan fungsi itu, ABRI memelihara dan
meningkatkan kemampuan Komponen kekuatan pertahan keama-
nan negara lainnya yang meliputi kemampuan di darat,
laut, udara serta penertiban dan penyvelamatan masyara-
kat. (U.U No. 20 tshun 1982 Pasal 27 (2) ).

Tugas-tugas ABRI tersebut adalah sesuail dengan
tugas tentara dalam islam. Dalam islam sebagaimana Vang

telah disebutkan dalam bab II, tugas tentsra islam

adalah mengsmankan dan menertibkan negara serta meme-
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rangi musuh-mueuh yvang ingin mengganggu dan  mengacaukan
keamanaan negara. baik datangnya dari luar maupun dari
dalam negeri, atau singkatnyva sebagal stabilisator dan
tulang punggung pertahanan keamanan negara. Kemudian
tentara i=lam harns senantissa melstih fisgik dan mental

serta mempersiapkan sarans dan prasarana untuk membentuk

angkatan perang vang hkuat demi texcapainya keamanan dan

kehidupan antara wanusia yeng damai dan adil dibawah

naungan h Allsh swt.

Didslam eragsnisasi ABRI khususnya .dalam tubuh
THI-AD terdapat korps/kesatuan yang angdotanys, terdiri
dari wesndita anggota ABRI THI-AD yang dibentul berdssar-

kan surat Heputusan Men,/Pa Ho, KPTS-104%/8/1862 yang

diberi nams Korps Wanita Angkatan Darat C(ROWAD )., dengan
pertimbangan bahwa terdapat bagian-ba&gisn dalanm organi-

easi  Angksatan Darat yang lebih efisien bila dikerjakan

oleh wanita, dan Jjugs adanya amanat GBHN 1333 ‘yang

(8

menyvebutkan bahwa wanita adaial sebadai witra sejajar
pria, dan Jjuga karena tidak bertentanngan dengan UUD
1845,

Landasan pemikiran terbentukknya Kowad tersebut
sesuai dengan yang ada dalam islam, yaitu ikut sertanys
wanita dalam tentsra islam zebagail pembantu dalasm per-
tempuran, seperti merawat yang luka, mengobati yangd
sakit dan membantu dibidang logistik, vysesngd kezemuanys

itun lebih efi=zien bila dikerjakan oleh wanita, karens
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tidak akan menyedot tenags pris yang sangat diperlukan

dalam medan tempur.

B. Tinjauan Dari Segi Peranannya.
FPenugasan wanita dalam ABRI THI-AD telah disebut-
kan vaitu berdaszarkan supéit keputusan Kasad Ho.

KPT2/7455/8/18681 tan g Juni 1861 vang dslam rangka

melaksasnakan tugasnysz: Kowsd menyesuaikan diri dengsan

ig untuk 1kut membantu

kodratnysa, =zehagal wanita indone

melaksanzkan/menauksecskan tugas pokek THI-AD dalam

mnenyelenggarakan fungsi utama, fungsi organik. fungsi
teknis dan fungsi khusus dengan tidek melibatkan, diril
secara langsung dalam bidang tempur dengan maksud tidak
berhadapan lsngsung secara fisik mnengangkat senjata
untuk membunuh musuh dimedan pertemnpuran.

Fenugdasan yvang aiberikan gleh ABRI THI-AD terse-
but =esuai dengan yang diberikan oleh islam yang tidsk
mewajibkan kepada wanita untuk berjiihad dalam artian
memanggul =enjata yang disebabkan adanya faktor-faktor
kewanitaan vyang menghalanginva. Wanits diperbolehkan
ikut dalam pertempuran tetapi hanya sebatsas pada memban-
tu pasukan dslam bidang perawstan dan bidang perlengka-
pan logistik.

Dalam Iszlam, bila keadaan pertempuran sangat
genting dan sangat membahayaskan bagi dirinya dan pasu-

kannya, maka wanita boleh ikut bertempur, seperti yang
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dialami oleh Ummu Said binti Sa’ad bin Rabi, pada waktu
terjadi persng uhud, dia sedang menanti apa yang diker-
jakan orang-orang sambil membawa cangklondan berisi air,
lalu dis sampaikan kepada Rosulullsh saw. sedang Rosu-
lullah diantara sahabat-zahabatnya dimana angin kemena-
ngan difihak muslimin. Dangbegitu situasi berbslik dan

kekalahan menimpa muslimin, maks dia bers bersama

ullah dan melayani pertempuran, serta melindungil

dan menembak dengan panah

Rosulullah dengan
sggmpail dia tepluka. (Sysih Munir Muhammad Ghadhban 1II,
1884: 18334 Perlawansn wanits yang turut langsung dalam
medan pertempursn tersebut dikarenahksn Readssn vang
agngat gdenting dan membahaysahkan bagi diginva dan psasu-
kannys, disemping .itu juga harena teksiologi vanng digu-
nakan pads masa peperangan Rostlullah wmasih sangat
sederhanmna sekali, -yaitu dengan berhadapan langsung

antara tentara yvang bertempur. Jadi bagl tentara baik
pria staupun wanitsa yang bersda ditengsh-tengah pertem-
puran harus dengan sekuat tenaga membela . diri dan menja-
ga keutuhan pasukannysa.

Di Indonesia kesdasn tersebut distas, pernsah
terjadi pada masa pergolakan perang kemerdeksan, vyang
bertujuan membebaskan indonesia dari tangan penjaiah,
keadaan tersebut telah mendorong wanita indonesia turut

berada digaris depan besama kaum pria. Setelah perang

kemerdeksan uzai ABRI THI-AD telsh menambah teknologinya
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dengan dimilikinya persenjataan yang bersistem pengenda-
1i jarak Jjauh vang dapat dioperasikan oleh anggota
Kowad, vang =secara tidak lsngsung, bila terjadi perteml

puran, anggota Kowad telah terlibat di dalam pertempu-

ran, vang sesuai dengan kodrst sebagsi wanita dan Jjuds

sesual dens perkembangan feknolegi yang dimiliki oleh
THI-AD.

Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan,
wanita vang menjadi anggota ABRIL __tidak bertentangan

dengan hukum islam, walaupun terjadl peperangan, maka
wanita dapat diikuthkan bila keadsan memaksa dan tidak
terlibat secara langsung dslam medan pertempuran bila
teknologi sudah dimiliki.

Dengan keikutsertasn wanits  dalam pertempuran
tersebut, maka tidak menutup kemungkinan, wanita yang
turut bertempur, tertawan oleh pihak lawan. HNengensail
tawanan pearang tersebity masyarakst internasional telah
mengsdakan beberapa pertemuan dan menghesilkan keputusan
Labang dan Konvensi Jenewa tahun 1848 yang menyebutkan
bahwa vang dimaksud dengan tawanan adalah orang vang
jatuh ketangan suatu nedara yangd sedang berperang yand
berupa sanggota militer musuh, atau orang-orang vyand
bekerja untuk kepentingan pasukan musuh, seperti peker-
ja-pekerja dibidang katering, sopir-sopir, sukarelawan-

sukarelawan, rakyat ysnd turut aktif berperang, pensu-

plai makanan untuk pasukan, para koresponden pers musuh
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dan kepala negars musuh beserta para penbesarnya dengan

ayarat mereka tertawan dalam medan atau daerah pertempu-

ran. Tujuan

parsa tawanan iu dari arens pertempuran, agar kekuatan
musuh vang sedang berperang menjadi lumpud. Sedang
perlakuan terhadap Lawénan rearang, Bukum Fublik Inter-
nasional dan konvensi Jenewa tahun 19249, €elah melarang
menganiaysa tawanan persng, basik pribadinys kehcernatannys
atau profesdinye. Begitu jugas melarang membunuh tawanan

dalam keadssan eapapun atau menghukum tanpe melzluil

pengadilan ataw memasulkkan tawanan
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1i rpenjara-penjara
atau tempat-tempat yang tidak sehst, dan tidask boleh
memakaa tawanan untuk mengenakan tanda-tanda tertentu.
Keputusan Mahkamah Internasional Nornberg mendanddap
gsetiap perlakuan jelek terhadap Tawanan atau sandersa,
sebagai kejahatan perang yvang harus dikenakan sanksi
terhadap pelakunya. Dan para pelaku kejshatan itu harus
diadili olrh Mahkasmsh Internasional. (Taufiq Alil Wahbah,
1885: 170).

Dalam islam tawanan persng adalah termasuk Ghoni-
mah, vang terbsgi menjadi dua golongan pertams, wanita
dan snak kecil. Kedus, laki-lski yang sudah baligh dari
pasukan kafir, jika kaum muslimin dapat menangkap mereka

dalam keadman hidup (Sayid Sabig, III: 88). Izlam mela-

rang membunuh, menyiksa, atan nelampiaskan dendam terha-
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hanyalah agar mereksa tidak bisa turut berperang bersama-
sama orang musyrik. Dan apabila perang telah selesal
maka pemerintah islam akan mengambil dus kemungkinan
tindakan yailtu :

1. Pembebasan tanpa

A

yvarat.
Mengampuni atau membebaskan tawanan tanpa syarat
tebuzan apmpun dilakakan bila bermanfaat untuk kepen-
tingan uwmam, atauw karena tawanan tersebut tidak
memiliki harta apapun untuk menebusnys.
2. Pembebasan dengan tebusan.
Tebucan kadang-kadang berupa kepala, yakni menukar
tawanan kaum muslimin dengan tawanan musgh, atau
tawanan ditebus dengan harta sampai ia bebss. (Taufiq
Ali Wahbah, 18988: 163).
Dengan demikian msks perlakuan terhadap tawanan
yang diterapkan oleh hukum internasionsal Sesuai dengan

vang diteraspkan oleh hukam islanm.



